BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah

dijelaskan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengurus SSB Diktra Prima Pobundayan U-12 saat ini masih tetap fokus
pada pelatihan anak usia dini untuk meregenerasi pesepak bola yang ada di
kelurahan Pobundayan Kota Kotambagu dan untuk manajemen
organisasinya masih terus berjalan baik dalam segi Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengawasan, Penganggaran, dan Kepemimpinan yang
berada dibawah naungan Askot Kotamobagu

2. Pembinaan pemain di SSB Diktra Prima Pobundayan U-12 sudah berjalan
dengan baik, hal ini menunjukan bahwa program pembinaan yang
diterapkan oleh pelatih yang telah melibatkan beberapa aspek penting,
diantaranya aspek keteranpilan teknik dasar, aspek kedisiplinan pemain,
aspek kepribadian pemain, dan aspek psikologis pemain. Pelatih selalu
memberikan evaluasi dan controlling kepada para pemainnya baik pada saat
latihan maupun selesai melakukan proses latihan.

3. Prestasi SSB Diktra Prima Pobundayan U-12 itu sendiri sudah cukup baik
dan kedepannya akan terus di asah lagi kemampuan pemainnya dan akan
bisa mencapai prestasi yang semakin banyak lagi. Sehingga tujuan utama
dari SSB Diktra Prima Pobundayan U-12 akan terwujud dengan sendirinya
dan menjadikan SSB Diktra Prima Pobundayan U-12 sebagai Kkiblat

persepak bolaan Kota Kotamobagu.
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1.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah
dijelaskan serta kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan saran kepada Pengurus
SSB Diktra Prima Pobundayan U-12, Pelatih dan Pemain sebagai berikut :

1. Manajemen organisasi SSB Diktra Prima Pobundayan U-12 harus
dijalankan sesuai fungsi manajemen yang telah dijelaskan sebelumnya yang
meliputi ~ Perencanaan, Pengorganisasian,  penyusunan  personila,
kepemimpinan dan pengawasan. Selain itu, Pengurus SSB harus membuat
AD/ART sebagai landasan hukum organisasi dan memperhatikan massa
jabatan seluruh pengurus SSB. Sehingga pengurus akan dengan mudah
menjalankan dan mengembangkan SSB Diktra Prima Pobundayan U-12.

2. Proses pembinaan SSB Diktra Prima Pobundayan U-12 perlu ditingkatkan
lagi terutama penambahan jumlah pelatih yang ada di SSB Diktra Prima
Pobundayan U-12 karena mengingat pelatih yang kini melatih di SSB
tersebut, juga termasuk pelatih di Klub Senior Diktra Prima Pobundayan.
Sementara hal tersebut tidak sesuai dengan manajamen klub yang dimana
terdapat struktur staf kepelatihan klub sepak bola dan tidak sesuai juga
dengan Standar SSB Berkualitas. Sehingganya diharapkan kepada pengurus
SSB agar memasukan permohonan kepada Askot PSSI Kotamobagu untuk
mengadakan kursus pelatih berlisensi di Kotamobagu sehingga stok pelatih
akan lebih banyak lagi.

3. Prestasi SSB Diktra Prima Pobundayan U-12 sudah cukup membanggakan
dan mengharumkan nama baik Kelurahan Pobundayan dan Kota
Kotamobagu. Namun capaian tersebut harus ditingkatkan lagi dengan
memperhatikan aspek pembinaan yang meliputi pemasalan dan pembibitan
tidak lupa juga menyusun kurikulum latihannya. Selain itu pengurus SSB

juga harus bekerjasama dengan Pemerintah Kotamobagu untuk memberikan
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penghargaan bagi pemain usia dini yang berprestasi serta pemberian sarana
dan prasana yang layak untuk latihan para siswa di SSB Diktra Prima

Pobundayan U-12 sehingga akan lebih mendorong pencapaian prestasinya.
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